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ABSTRAK 

 

LINDAWATI, 2022, PENGARUH KOMBINASI PROPILEN 

GLIKOL DAN LAKTOSA DALAM PEMBUATAN TABLET 

LIQUISOLID NIFEDIPIN DENGAN METODE KEMPA 

LANGSUNG, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA.  

Nifedipin merupakan salah satu obat yang tidak larut dalam air, 

kecepatan disolusi airnya cukup rendah sehingga membutuhkan upaya 

untuk menaikkan disolusi dan memperbaiki biovabilistasnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dan perbandingan 

Propilen Glikol sebagai pelarut non-volatile dan laktosa sebagai 

penyerap (carrier material) untuk sifat fisik pada tablet liquisolid 

Nifedipin dan mengetahui profil disolusi pada tablet liquisolid 

Nifedipin. 

Penelitian ini menggunakan sampel Nifedipin yang diformulasi 

dengan menggunakan eksipien propilen glikol dan laktosa 

menggunakan metode kempa langsung dengan perbandingan formula 1 

(5% propilen glikol : 95% laktosa), formula 2 (10% propilen glikol : 

95% laktosa), formula 3 (15% propilen glikol : 85% laktosa). Uji yang 

dilakukan pada pembuatan tablet liquisolid Nifedipin antara lain yaitu 

uji fisik tablet dan laju disolusi. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan One way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa propilen glikol 

berpengaruh signifikan menaikkan kerapuhan, disolusi, keseragaman 

kandungan, dan waktu hancur tablet, sedangkan laktosa berpengaruh 

signifikan menaikkan kekerasan tablet. Interaksi keduanya berpengaruh 

signifikan terhadap kenaikkan keseragaman kandungan tablet. Formula 

yang baik dari seluruh uji mutu fisik, dan uji disolusi yaitu terdapat 

pada formula 3 dengan perbandingan propilen glikol : laktosa 

(15%:85%). 

Kata kunci : liquisolid Nifedipin, propilen glikol, laktosa, disolusi, uji 

mutu fisik tablet 
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ABSTRACT 

LINDAWATI, 2022, THE EFFECT OF THE COMBINATION OF 

PROPYLENE GLYCOL AND LACTOSE IN THE PRODUCTION 

OF LIQUISOLID NIFEDIPINE TABLETS WITH THE DIRECT 

COMPASSING METHOD, SKRIPSI , FACULTY OF PHARMACY, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Nifedipine is a water-insoluble drug, its water dissolution rate is 

quite low, so it requires efforts to increase its dissolution and improve 

its bioavailability. The purpose of this study was to determine the 

impact and comparison of Propylene Glycol as a non-volatile solvent 

and lactose as an absorbent (carrier material) on the physical properties 

of the Nifedipine liquisolid tablets and to determine the dissolution 

profile of the Nifedipine liquisolid tablets. 

This study used samples of Nifedipine which were formulated 

using propylene glycol and lactose excipients using the direct 

compression method with a ratio of formula 1 (5% propylene glycol : 

95% lactose), formula 2 (10% propylene glycol : 95% lactose), formula 

3 (15 % propylene glycol : 85% lactose). Tests performed on the 

manufacture of Nifedipine liquisolid tablets included physical tests of 

tablets and dissolution rate. Research data were analyzed using One 

way ANOVA. 

The results showed that propylene glycol had a significant 

effect on increasing friability, dissolution, content uniformity, and 

tablet disintegration time, while lactose had a significant effect on 

increasing tablet hardness. The interaction of the two has a significant 

effect on increasing the uniformity of tablet content. A good formula 

from all physical quality tests and dissolution tests is contained in 

formula 3 with a ratio of propylene glycol: lactose (15%: 85%). 

 

Keywords: Nifedipine liquisolid, propylene glycol, lactose, dissolution, 

tablet physical quality test 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Nifedipin adalah penghambat saluran kalsium dihidropiridin 
yang digunakan untuk mengobati angina dan hipertensi. Nifedipin 
mengurangi resistensi perifer dan menurunkan tekanan darah dengan 
mencegah masuknya ion kalsium ke dalam sel sel miokard dan otot 
polos pembuluh darah selama depolarisasi. Nifedipine diberikan secara 
oral 10-40 mg dua kali sehari atau 20-90 mg sekali sehari. Nifedipin 
cepat diserap di beberapa saluran, tetapi melewati "pada lintasan 
pertama". Kehadiran biologis kapsul nifedipin oral adalah 45-75% 
(Zulfa et al., 2021). Nifedipin bersifat lipofilik dan memiliki kelarutan 
yang rendah. Nifedipin memiliki kelarutan 1: 10.000 atau sukar larut 
dalam air dan mudah larut dalam 1:10 atau aseton. Menurut sistem 
klasifikasi biofarmasi, nifedipin diklasifikasikan sebagai Kelas II, 
memiliki kelarutan rendah dan permeabilitas tinggi. Kelarutan yang 
rendah dapat memperlambat disolusi. Nifedipin juga dipengaruhi oleh 
metabolisme lintas pertama, yang mengurangi bioavailabilitas oral. 
Oleh karena itu, bioavailabilitas senyawa yang kurang larut dalam air 
seperti nifedipin bergantung pada farmasi, meningkatkan kelarutan obat 
dan mengganggu metabolisme lintas pertama (Zulfa et al., 2021). 

Peningkatan kelarutan obat nifedipin dilakukan dengan 
menggunakan metode liquisolid. Cara pembuatan sediaan tablet 
menggunakan metode liquisolid yaitu menambahkan obat nifedipin (zat 
aktif) yang susah larut air dan menambahkan pelarut yang tidak mudah 
menguap (non-volatile) untuk membentuk sediaan kemudian dikempa 
langsung menjadi tablet yang diinginkan (Gubbi and Jarag, 2009). 
Tablet yang menggunakan metode liquisolid mempunyai komponen 
yang sangat penting yaitu pelarut berfungsi sebagai pelarut obat dan 
carrier material (penyerap) berfungsi sebagai bahan penyerap obat. 
Pelarut liquisolid memiliki persyaratan yaitu memiliki titik didih yang 
cukup tinggi, inert, dan bersifat tidak mudah menguap (non-volatile). 
Pelarut non-volatile yang sering digunakan yaitu PEG, propilen glikol, 
gliserin, N,N-dimethylacetamide, dan Polisorbat (Syed et al., 2012). 
Salah satu persyaratan dari pelarut adalah mempunyai serapan yang 
cukup besar, dan akan menyerap larutan menjadi bentuk granul kering 
dan bisa dicetak menjadi sediaan tablet yang diinginkan (Kulkarni et 
al., 2010). 

Pelarut propilen glikol pada penelitian ini digunakan untuk 
pelarut. Propilen glikol memiliki sifat toksisitas yang rendah, dan 
dikenal sebagai pelarut yang baik dalam ssediaan oral, injeksi, maupun 
topical. Propilen glikol digunakan sebgai pelarut dalam Teknik 
liquisolid pada famotidine, prednisolone, glibenklamid (Baby, Saroj, 
Sabitha, 2012).  



2 

 

Dalam penelitian ini digunakan laktosa sebagai bahan penyerap 

laktosa dipilih sebagai bahan penyerap pada penelitian ini yaitu 

memiliki kelebihan stabilitas penyerap yang cukup baik, mereparasi 

sifat fisik sediaan, cepat kering, bisa memperoleh disolusi obat yang 

cukup baik. Laktosa bagus untuk bahan tambahan obat dengan 

kandungan zat aktif pada konsentrasi yang rendah, hal ini disebabkan 

laktosa cepat homogen dalam proses pencampuran (Siregar, 2008). 

Dari penelitian yang akan saya lakukan, diharapkan bisa mendapatkan 

informasi mengenai sediaan tablet nifedipine yang akan diformulasikan 

menggunakan metode liquisolid. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa 

masalah penting, Adapun permasalahannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi propilen glikol sebagai pelarut 

non-volatile dan laktosa sebagai bahan penyerap terhadap sifat fisik 

pada tablet liquisolid nifedipin dan profil disolusi pada tablet 

liquisolid nifedipin ? 

2. Formula manakah yang paling baik dalam pembuatan tablet 

liquisolid nifedipin menggunakan propilen glikol sebagai pelarut 

non-volatile dan laktosa sebagai bahan penyerap terhadap 

parameter mutu fisik dan profil disolusinya?  

 

C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui pengaruh propilen glikol sebagai pelarut non-volatile 

dan laktosa sebagai carrier material untuk sifat fisik pada tablet 

liquisolid nifedipin dan mengetahui profil disolusi pada tablet  

liquisolid nifedipin. 

2. Mengetahui formula yang paling maksimal pada penambahan 

propilen glikol sebagai pelarut non-volatil dan laktosa sebagai 

carrier material terhadap sifat fisik pada tablet liquisolid nifedipin 

dan profil disolusi pada tablet liquisolid nifedipin.  

 

D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kegunaan untuk 

melakukan pengembangan penelitian formulasi tablet liquisolid 

nifedipin menggunakan Propilen glikol sebagai pelarut non-volatile 

dan laktosa untuk penyerap (carrier material). 

2. Penelitian ini untuk bisa memperoleh informasi mengenai sediaan 

tablet liquisolid nifedipin untuk masyarakat. 

 


